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A. Pembelgjaran PAI di SMK Muhammadiyah 1 Pemalang

Pembelajaran merupakan sebuah proses pendewasaeam &ng
membutuhkan rancangan dasar dari olah pikir daatikias seorang guru.
Sehingga guru mampu dan tahu bagaimana cara iaksaekkan proses
pembelajaran dan tepat dalam memilih dan menggunaketode dalam
pengajarannya di kelas. Dalam rancangan dasarmtgrsarusliah memuat
berbagai alternatif kegiatan yang harus di pertmgkan untuk dipilih dalam
rangka perencanaan pembelajaran.

Di SMK Muhammadiyah 1 Pemalang pembelajaran PAtusery
dalam beberapa komponen utama yang berperan dataasppembelajaran
PAI, yakni:

1. Tujuan Pembelajaran PAI

Tujuan yang dirumuskan dalam pembelajaran PAI diKSM
Muhammadiyah 1 Pemalang telah disesuaikan dengemlast nasional.
Manfaat dari perumusan tujuan pembelajaran PAI lgebeproses
pembelajaran yaitu dapat mengukur tingkat kebddrasitau prestasi
seseorang. Dalam perumusan pembelajaran PAI stkodgvetensi dan
kompetensi dasar itu mencakup tiga ranah, yaitatbr&ognitif, afektif dan
psikomotorik. Hal inilah yang ingin dicapai olehhpk sekolah bersama
guru PAI terhadap siswa-siswa di SMK Muhammadiyd&tefnalang.

Selain tujuan instruksional yang ingin dicapai daleembelajaran
tersebut, pendidikan agama Islam di SMK MuhammaddiyaPemalang
bertujuan untuk membentuk peserta didik yang m&makhlak mulia,
dengan begitu maka semua mata pelajaran haruslabam#ung muatan
pendidikan akhlak dan setiap guru haruslah mempkamaperkembangan
mental dan akhlak peserta didiknya. Pencapaiaranuj@Al di SMK
Muhammadiyah 1 Pemalang didukung juga melalui peadn akhlak

dengan berbagai macam kegiatan keagamaan diardakagiatan shalat



jum’at wajib di sekolah, kepanitiaan zakat fitrédepanitian qurban (idul
adha) dan kegiatan keagamaan yang lain, hal ini ¢emvujudnya cita-
cita SMK Muhammadiyah 1 Pemalang yaitu membentusepa didik

yang berwawasan dan berakhlak mtlia.

. Materi PAI

Di SMK Muhammadiyah materi PAl ada sedikit perbeddangan
kebanyakan Sekolah Kejuruan lainnya. Perbedaanteatletak pada
pembagian materi PAlI ke dalam lima mata pelajargakni al-
Quran/hadits, agidah, akhlaq, figih serta tarikdndkebudayaan Islam.
Sedangkan di kebanyakan sekolah kejuruan masihateytdalam satu
mapel yaitu PAL.

Berikut peneliti paparkan standar kompetensi (matekok) PAI
kelas Xl/I yang tercantum dalam silabus SMK Muhardiyah 1
Pemalang:

a. Agidah

1) Menjelaskan tanda-tanda beriman kepada rasul-fdtal (iman
kepada Allah)

2) Menunjukkan contoh-contoh perilaku beriman kepadauRrasul
Allah

3) Menjelaskan pengertian istilah istidraj, mukjiz&gromah, sihir
dan istidraj

4) Menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan.

5) Menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanana@lap
Rasul-rasul Allah dalam kehidupan sehari-hari.

b. Akhlaq

1) Menjelaskan pengertian taubat dan raja’, pemaafhupeh, tabah
dan istirj&’

2) Menampilkan contoh perilaku taubat, raja’, pemgaémurah,
tabah dan istirja’

3) Membiasakan perilaku taubat, raja’, pemaaf, pemuiatah dan
istirja’ dalam kehidupan sehari-hari

4) Mendiskusikan pengertian efisiensi, gigih, hemagdeshana,
amanabh, pengendalian diri dan syaja’ah

5) Membiasakan perilaku efisiensi, gigih, hemat, Sealea, amanabh,
pengendalian diri dan syaja’ah.

Wawancara dengan Kepala Sekolah, Abdul Bakir, B&bu 18 November 2009



c. Al-Qur'an/Hadits

1) Membaca QS. Al-Baqgarah: 148, QS Fatir: 32

2) Menjelaskan arti QS. Al-Bagarah: 148, QS Fatir: 32

3) Menampilkan perilaku berkompetisi dalam kebaikanpese
terkandung dalam QS. Al-Bagarah: 148, QS Fatir: 32

4) Membaca QS Al-A'raf: 172 dan QS Al Bagarah: 28

5) Menghafal QS Al-A'raf: 172 dan QS Al Bagarah: 28

6) Menjelaskan arti QS Al-A'raf: 172 dan QS Al Badara8

7) Membaca QS An Nahl: 97, QS An Nisa’: 32, QS Al Azas

8) Menjelaskan arti QS. An Nahl: 97, QS. An Nisa’: 32S. Al
Ahzab: 35

9) Menampilkan perilaku seperti yang terkandung dal@®. An
Nahl: 97, QS. An Nisa’: 32, QS. Al Ahzab: 35

10)Membaca QS. Al Bagarah: 213 dan QS. Al Hujurat:
11Menjelaskan QS. Al Bagarah: 213 dan QS. Al Hujura

11)Menampilkan perilaku yang terkandung dalam QS. Ab&ah:
213 dan QS. Al Hujurat: 11

12)Membaca QS. Al Muthofifin: 1-6

13)Menijelaskan arti QS. Al Muthofifin: 1-6

14)Menampilkan perilaku seperti yang terkandung dal@®. Al
Muthofifin: 1-6

15)Membaca QS. Al Maidah: 8, 47, 49 dan 50

16)Menjelaskan arti QS. Al Maidah: 8, 47, 49 dan 50

17)Menampilkan perilaku seperti yang terkandung QSMaldah: 8,
47, 49 dan 50

18)Membaca QS. An Nisa’: 34, 58, 105 dan 135

19)Menjelaskan QS. An Nisa’: 34, 58, 105 dan 135

20)Menampilkan perilaku seperti yang terkandung dal@®. An
Nisa’: 34, 58, 105 dan 135.

d. Figih

1) Menjelaskan pengertian muamalah dan asas-asasksartalam
Islam

2) Memberikan contoh transaksi dalam Islam (Mudhorolokn
Murobahah)

3) Menghindari praktek transaksi jual beli ribawi

4) Menerapkan transaksi ekonomi dalam kehidupan sehairi

5) Menjelaskan kaifiah shalat jum’at

6) Menjelaskan kaifiah khutbah jum’at

7) Mempraktekkan kaifiah khutbah jum’at.

e. Tarikh dan Kebudayaan Islam

1) Menjelaskan masuknya Islam di Spanyol

2) Menjelaskan pemerintahan Bani Umayah di Spanyol
3) Menjelaskan pemerintahan Muwahibin

4) Menjelaskan pemerintahan Murodhbitin



5) Menjelaskan peranan Andalusia sebagai pusat perarebsdam di
Eropa
6) Menjelaskan perkembangan Islam pada abad pertemgaha

3. Metode Pembelajaran PAI
Selanjutnya adalah metode, penggunaan metode dstiategi
pembelajaran PAI, seorang guru harus pandai memengkan ciri dan
karakteristik materi pelajaran. Berikut penulis ad@an materi serta
metode pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah 1 Pangal
a. Al-Quran dan Hadits

Dalam mengajarkan al-Quran dan hadist yang berupa
membaca, menulis/menyalin, mengartikan, menerjearahldan
menyimpulkan kandungan isi ayat atau hadist. Drant@a pada
meteri penegakan hukum dan keadilan yang tertuaug Q.S Al
Maidah: 47-50, metode yang digunakan berupa pgrabaugas,
tutor sebaya dan diskusi kelompok.

Peran diskusi serta belajar kooperatif sangat ldikan untuk
masalah-masalah yang berkenaan dengan permasalasiah Oleh
karena itu diskusi kelompok dan turut sertanyaviaidi untuk aktif di
dalam kelompok sangat diperlukan.

b. Agidah

Mata pelajaran Agidah lebih menekankan pada masalah
keimanan, yakni lebih menekankan pada konsep dagnd#n
doktrin. Sehingga agidah dapat diajarkan dengarodeeteramah,
tanya jawab, dan diskusi kelompok. Untuk penilai@apat diperoleh
dari tes tertulis, partisipasi individu dalam kelwok, dan hasil kerja
kelompok.

c. Akhlak

Mata pelajaran Akhlak pada mata pelajaran PAI cemdg

berkenaan dengan perilaku sehari-hari. Baik yangelp@an dengan

perilaku sifat-sifat terpuji maupun sifat-sifat¢ela.

?Dokumentasi SMK Muhammadiyah 1 Pemalang, Selagdol@mber 2009



Dalam mengajarkan akhlak dapat menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, dan diskusi kelompok. Pamladapat
diperoleh dari tes tertulis, partisipasi individalam kelompok dan
pengamatan guru terhadap perilaku siswa di sekolah.

d. Figih

Materi figih pada mata pelajaran PAI kelas Xl/I kesraan
dengan muamalah yang menekankan pada hubungan sasia
masyarakat dalam arti adanya hubungan antara naardesigan
manusia lainnya.

Figih dapat di ajarkan dengan menggunakan metode
demonstrasi, praktek ibadah dan tutor sebaya, d&amil dapat
diperoleh dari tes tertulis, tes praktek, dan pkmgan siswa sehari-
hari.

e. Tarikh dan Kebudayaan Islam

Tarikh merupakan salah satu dari bagian mata patajRAI,
dimana lebih menekankan pada penggalian dari pamcaiformasi
sebanyak-banyaknya. Misal mengenai materi Islamalrsia, Bani
Abasiyah, dll.

Tarikh dapat diajarkan dengan metode cerita, didtelsmpok,
belajar bersama dan pemberian tugas. Untuk pemitipat diperoleh
dari tes tertulis, hasil presentasi kelompok, dartigipasi individu
dalam kelompok.

4. Media Pembelajaran PAI
Media pembelajaran diartikan sebagai segala seyaatudapat di
gunakan untuk menyampaikan materi pelajaran, meeag pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa sehiraqgd thendorong

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembeiajgang baik.

3Wawancara dengan Guru PAI, Dra. Siti Faizah., KarisNovember 2009



Adapun media yang digunakan oleh guru PAI di SMK
Muhammadiyah 1 Pemalang adalah sebagai betikut:
a. Buku-buku ke-Islaman
Media ini digunakan ketika siswa mencari referegang
mendukung materi pelajaran sekaligus menambah fENngsn dan
wacana ke-Islaman dari berbagi macam buku dan Ipieni€oleksi ini
bisa diperoleh di perpustakaan sekolah.
b. Tape Recorder
Tape recorder sebagai penunjang pembelajaran terakn
Quran maupun hadist supaya benar-benar jelas mapklan cara
membacanya.
c. LCD
Media ini digunakan untuk menyampaikan materi tarik
(sejarah) Islam dimana siswa ataupun guru bisa gustakannya
untuk presentasi.
d. Kelas Multimedia
Kelas ini digunakan untuk mengakses data dan irderrdari
internet. Dengan media ini semakin memperkaya kie@zd&eilmuan
siswa karena informasi tidak diperoleh hanya datu sumber saja
tetapi siswa secara mandiri mencari sumber data Bi SMK
Muhammadiyah 1 Pemalang ada 1 kelas khusus untdiarme, yang
mana siswa dapat bergantian menggunakan kelassuoias dengan
jadwalnya masing-masing.
e. White Board dan Spidol
Media ini digunakan dalam menyampaikan materi-ndréd
di kelas.
f. Lingkungan
Di SMK Muhammadiyah 1 Pemalang, lingkungan sekolah

yang sering di manfaatkan sebagai media dalam teegpembelajaran

YIbid.,



PAIl adalah masjid. Media ini biasanya digunakanikketmateri
praktek ibadah.

Dengan menggunakan media yang ada berarti memberika

pengalaman belajar kepada siswa mulai dari sesyetg abstrak
menuju kepada yang konkrit. Akan tetapi tidak selaya media
pembelajaran tersebut dapat digunakan secara tepak berbagai
situasi. Seorang guru benar-benar dituntut untuknpea dan jeli
memilih media pembelajaran agar supaya pembelaasandilakukan

seefektif mungkin.

Dengan menggunakan media yang ada berarti memberika

pengalaman belajar kepada siswa mulai dari seyaaity abstrak menuju
kepada yang konkrit. Akan tetapi tidak selamanyaienggembelajaran
tersebut dapat digunakan secara tepat untuk berkiigasi. Seorang guru
benar-benar dituntut untuk mampu dan jeli memiliedia pembelajaran

agar supaya pembelajaran bisa dilakukan seefektifgkin.

. Guru dan Siswa

Proses pembelajaran yang berlangsung di SMK Muhatiyata 1
Pemalang berjalan dapat dikategorikan secara tfiedtena guru yang
mengajar tergolong memiliki profesionalitas yangiggi. Hal ini
terindikasi dari peran guru (PAI) dalam menjalankg@nofesinya
mempunyai tanggung jawab yang lebih jika dibandieggan guru bidang
studi lain, karena disamping dituntut menjalankangas secara
profesional, guru PAI juga harus memiliki integsitenoral dan akhlak
yang benar-benar harus bisa dipertangggung jawablegk kepada siswa
ataupun kepada masyarakat umum.

Di SMK Muhammadiyah 1 Pemalang guru PAI selain ni&mi
tugas mengajar, ia juga merasa mengemban amanak umampu
memberikan contoh konkrit berupa tuntunan dalanpds@daku sehari-
hari. Sikap profesional guru PAI di SMK Muhammadiyd Pemalang
dapat diidentifikasi dari berbagai sudut pandangri Bisi administrasi

guru PAI di SMK Muhammadiyah 1 Pemalang telah beadministrasi



B.

baik yang bersangkutan mengenai dirinya dengandgemlyang ia ikuti
maupun kepada para siswa. Dari sisi kompetensi Al di SMK
Muhammadiyah 1 Pemalang selalu meningkatkan kemampenguasaan
materi dengan mengikuti pelatihan dan menambah seawedari berbagai
sumber semisal buku, internet serta lingkunganaeki

Berkenan dengan sikap siswa SMK Muhammadiyah 1 PRega
ketika mengikuti pembelajaran PAI dapat digambariagitu menikmati
proses belajar mengajar. Hal tersebut dikarenalemjakan guru pAl
dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaramg y
memfokuskan siswa sebagai subjek tidak semata gbgekbelajaran.
adapun metode yang sering peneliti jumpai ketikéakukan observasi di
SMK Muhammadiyah 1 Pemalang adalah tutor sebaya dlakusi

kelompok®

Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif (Coopetive Learning
Strategy) dalam Pembelajaran PAI di Kelas XI SMK Muhammadiyah 1
Pemalang

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan sebuafategi
pembelajaran yang menekankan aktivitas kolabosigiiva dalam belajar
yang berbentuk kelompok kecil untuk mencapai tujisersama dengan
menggunakan berbagai macam aktifitas belajar (neetoetode) guna
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami mpé&ajaran dan
memecahkan masalah secara kolektif. Strategi inem@atkan siswa sebagai
subjek pembelajaran student oriented Dengan suasana kelas yang
demokratis, yang saling membelajarkan memberi kpatan peluang lebih
besar dalam memberdayakan potensi siswa secaramaaks

Peran guru dalam pembelajaran kooperatif sebagailitdéor,
moderator, organisator dan mediator terlihat jel@sngan kondisi ini peran
dan fungsi siswa dapat terlihat, keterlibatan sensiswa akan dapat

®Observasi di Kelas XI Perkantoran dan XI Tata Nidg&amis 21 November 2010 dan

Rabu 26 November 2010



memberikan suasana aktif dan pembelajaran terldesankratis, dan masing-
masing siswa punya peran dan akan memberikan @engal belajarnya
kepada siswa lain.

Strategi pembelajaran kooperatif di kelas XI SMK Wmmadiyah |
Pemalang terimplementasi pada dua metode yaitu satbaya dan diskusi
kelompok. Namun agar metode yang diterapkan dagk#&mlangkah yang
ditempuh dalam pembelajaran kooperatif dapat mencdmsil yang
diinginkan haruslah memerhatikan komponen-kompongembelajaran
kooperatif berikut ini:

1. Tujuan

Tujuan pembelajaran kooperatif di SMK Muhammadiyah
Pemalangyaitu untuk menumbuhkembangkan kerjasama/gotong royong
antar peserta didik dalam pembelajaran yang mekakaterbentuknya
hubungan kerjasama antara siswa satu dengan yiangdaterbentuknya
sikap dan perilaku yang demokratis serta tumbuhpyaduktivitas
kegiatan belajar siswa.

2. Materi

Materi yang diajarkan dalam pembelajaran koopergaitu
meliputi dua surat dalam al-Qur’an yaitu surat abaf ayat 172 dan surat
al-Maidah ayat 47-50.

Dalam surat al-A’raf ayat 172 Allah SWT memerintahkkepada
manusia untuk mengingat kembali bahwa Dia telah galerarkan dari
tulang punggung anak cucu Adam keturunan merekadalam setiap
tulang punggung anak cucu Adam tersimpan gen (lgajbgang akan
melanjutkan keturunan. Selain itu ayat ini juga jakaskan, bahwa tiap-
tiap manusia dalam keadaan fitrah yang mengakuwéamanya Allah
SWT yang berhak untuk disembah.

®Wawancara dengan Guru PAI Kelas XI, Nur KhamidaRd.§, Senin 19 November
2010
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Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat melakukanbysgan yang
mencerminkan kandung surat al-A’raf ayat 172. garag dapat ditempuh
yaitu dengan menyembah dan beribadah hanya kededaSWT.

DI EBHEO0-e0 XO+«20lW oROed
JIRSRY N S[ES P xBBE 6
I OOXOB 0> 0 SRN2ZeAE D> ¢
S OE = ¢K AL OANOO&LE*OIeT
26 0w QLB &GNO>HA O
FOM =45 BX-UNwa L B JE7ERNEHOO N
B-07w00>0v MO O Ao $3FORNEA O
¥ UNO VORNOCOOSEDMwa I ¢J060
¢ x AN AOXIN XFXKOOAL $IIORK o -0OC>E
R IS
Artinya: "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan kehan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambilaksigan
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankaku ini
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban)kdtami
menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itujpmagli hari
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kanaini(B
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap keeGaan
Tuhan)",(Q.S. al-A'raf: 172).

Materi yang ditekankan pada ayat di atas selaikaisdungan ayat
tersebut juga berkenaan mengenai kaidah ilmu tayaiy di antaranya
meliputi makharijul khuruf, hukum bacaan nun matilvin atau mim mati
dan seterusnya.

Kemudian materi yang kedua yaitu al-Qur'an surdflaildah ayat
47-50 yang intisari dari ayat tersebut adalah pakegy hukum dan
keadilan.

Pembahasan mengenai penegakan hukum dan keadilam da
ranah agama islam tak dapat dipisahkan dengan '&yaslam.
Kedudukan Syari'at Islam adalah sebagai penyemputara syari'at-
syari’at yang sebelumnya (syari’at berarti jalardpgran atau hukum).

Inti dari syari’at yaitu tauhid, yaitu menyeru kelpapengesaan Allah

""Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan tPMsgnammadiyahAl-Islam
Kemuhammadiyahan kelas XI SemestéY bgyakarta: Mentari Pustaka, 2008), him. 5-7
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SWT. Beramal dan beribadah hanya kepada Allah ST titlak pula
mempersekutukan-Nya.

Hal lain yang berkaitan dengan keempat ayat inlisddasa yakin,
bahwa hukum Allah adalah sebaik-baik hukum yangsalitegakkan.
Kita juga harus senantiasa melaksanakan dan mekantperkara-perkara

dengan hukum Allah sekemampuan kita untuk menjalamya.

RerL200 A+ @0 @@
¢00 0] Lo HNORLE PnOQYNoTé “a e
2OZ00® A 162600 g 000N + S0

+ L5 L 2% X2 Redm |RE) o NO R
REpO A& &k Oew@i G eo
& I &> ONOOKI A M @ e F
AEM0+ @ RO oG 40060
P 2AHAA M@ s RIS BHOMIQNEM W@ I

0V @< s ANON. erw@ G rBANLOBOREY
CHOPINZ MW I FITN.E RAOIZOIR[OX 1O,
= 0.0NONHOR 6 OBPOVOR VR @7
Lo NONE RFEWOEr 0e<s 2>ZMa g ¢o
GANIROex o0 @0 T +50Fx SJe0OLOL
o QO ®R L FeX W PPgiiR Al [ZEey [ AN/
P 2B e BINE XVIEALLARIT
ALABCGN.E s OxodRI= Y Wl = AEQ. v
A€ F A0lae N Vor .80 COMRLO G &
AZS>ZAHNRAIDP A X e + 63 O S XA
THECwed CORGROeO GCOOEAL
PV 2N (7 03 A2 SADHI =@ 0N, erw
BXO20MN@T R a0 B JLEAE D 2507
* ForSe QEERO NEOOOIBRNQ N @a S
o G ONORY ALDIRDK{Y FO L
OhHEdEAd o HNORNE LATRORNOZIVRO+o
@R P ¢)0-> ANH = OO 20,0 @,.o
ENNOCR OO LY ISR @ AR 0L e
@0 +5a 60O Lo ROV

2 £ Mgy N [7Eetm |B8| TARNE #O &
O JE2DAIOXIO M F¢0

Fo 8 GARDOE DIIOR HQURCY =IO
QRHAes B AEv0 @R +50 5 ¢§60000
o @O¥ O] FA2REHR NG ¢ 0 B IO A 0@ &
SU&SHEEORQRORG O +LaF €COGHBRO



12

OQRNOSOE LB &BINETD0 UALD &R
Lo OCwa e  BIQHE  ScCOON ¢X <
RISECoOl AP S 40504900 XK Hewe
4070340 N OO0ORER Y VAR o6 S
*x Forde  RIQE <OI@OGO0M {260
¢ARCGY.AORG BFI0+0OQe® o FOSERO

CRED

Artinya: “Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutask
perkara menurut apa yang diturunkan Allah didalaagds9].
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apagya
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-ogayang fasik
(47). Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran gisn
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebeluivala,
Kitab-Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batgiaru
terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka putuskahlgperkara
mereka menurut apa yang Allah turunkan dan jangartamu
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkaeneshn
yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umanidira kamu,
Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Seki@nillah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu usaga), tetapi
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nyza#amu,
Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanyaaki@pAllah-
lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Ngaaklamu
apa yang telah kamu perselisihkan itu, (48). Dandaklah kamu
memutuskan perkara di antara mereka menurut apagyan
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawafsu
mereka. dan berhati-hatilah kamu terhadap merekapaga
mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian &y ytelah
diturunkan Allah kepadamu. jika mereka berpalingr{chukum
yang telah diturunkan Allah), Maka ketahuilah bahwa
Sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakanibabsh

kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa anedek
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Sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-osang
fasik. (49). Apakah hukum Jahiliyah yang merekaekdhki, dan
(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukuridbAbagi
orang-orang yang yakin ? (500Q.S. al-Maaidah ayat 47-50)

3. Metode

Materi PAI bersifat kompleks. Sehingga metode ydriga
digunakan bisa bermacam-macam sesuai dengan tdarakarakteristik
dari materi tersebut. Menurut guru PAI bahwa tiaptade mempunyai
karakteristik tertentu dengan segala kelebihan kielemahan masing-
masing, sehingga seorang guru harus bisa memahasingamasing
metode untuk bisa diterapkan secara tepat dalarbgiajaran.

Seorang guru dapat menggunakan beberapa metoden dala
menyampaikan suatu pokok bahasan tertentu. Realgpangajaran guru
menyampaikan suatu uraian dengan menggunakan metedenah,
kemudian memberikan contoh-contoh dengan mengguanakatode
peragaan dan dapat diakhiri dengan tanya jawab.

Ditegaskan oleh guru PAI bahwa metode yang digumaka
disesuaikan dengan kemampuan dasar dan tujuan hamdpk dicapai
materi yang akan disampaikan. Dengan demikian peragn metode
telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses bp&jaran
dilaksanakan sebagaimana tercantum dalam pemtaeldjar

Berikut ini adalah metode yang digunakan dalam papran
PAI di SMK Muhammadiyah 1 Pemalang:

a. Tutor SebayaPger Teaching)

Peer teaching dalam pembelajaran PAI di SMK
Muhammadiyah 1 Pemalang biasanya digunakan keti&germAl
Quran maupun materi-materi yang ada kaitannya aengraktek
ubudiyah, misal membaca al-Qur'an dengan makhnag y@enar atau

8Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan tPMshammadiyah Al-Islam
Kemuhammadiyahan kelas XI Semest€ybgyakarta: Mentari Pustaka, 2008), him. 25-27

®Wawancara dengan Guru PAI Kelas XI, Nur KhamidaRd.§, Senin 19 November
2010
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tata cara sholat. Misalkan saja pada penyampai&erinm@embaca dan

menghafal ayat-ayat al-Qur'an. Siswa yang terbadard kelompok,

bersama-sama membaca ayat-ayat al-Quran sesuaigamen

makhrajnya yang dipandu masing-masing tutor dalelonkpoknya.

1) Tahap Persiapan

a) Guru membentuk beberapa kelompok heterogen dengan

menyebar siswa yang berkemampuan akademis tindgmda
tiap-tiap kelompok.

b) Guru menjelaskan tugas-tugas tutor (siswa yanggpnd

2) Tahap Pelaksanaan

a) Guru memulai proses pembelajaran dengan apersepsi d
membaca QS. Al A'raf: 172 yang dilanjutkan olewsissecara
bersama-sama.

b) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok.

c) Setelah terbentuk kelompok dengan tutor masingagasi
siswa melakukan pembelajaran, tutor membaca Q3\'raf:

172 dengan di simak oleh seluruh anggota kelompok.

d) Selanjutnya siswa didalam kelompoknya masing-masing
bergantian membaca QS. Al A'raf: 172 sesuai dengan
makhrijul khuruf yang dipandu oleh tutuor.

e) Tutor kelompok bisa bertanya kepada guru untukagehial
yang tidak diketahuinya.

f) Setelah selesai membaca al-Qur'an, guru memintadeep
siswa untuk mendiskusikan isi/kandungan QS. Al A'tZ2.

g) Guru selalu memantau proses pembelajaran dan nemjaw
setiap pertanyaan yang diajukan.

h) Setelah dirasa cukup guru meminta beberapa kelormaptlk

mempresentasikannya di depan kelas.
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i) Kemudian guru memberi tanggapan untuk hal-hal yang
ditanyakan siswa dan menyimpulkan materi yang lsaja
dibahas bersama.

J) Guru meminta siswa untuk mencatat hasil diskusidaduku
tulis masing-masing.

k) Setelah berdiskusi kemudian siswa kembali ke tempat
duduknya masing-masing.

) Kemudian guru memberikan penjelasan kepada sismang
apa yang telah dilakukan siswa, dengan strategbpkjaran
tutor sebaya diharapkan siswa bisa lebih cepat nugagp
materi pelajaran, karena situasi yang terbentukasger
kekeluargaan.

3) Tahap Evaluasi

Evaluasi yang dilakukan oleh guru adalah siswardtbhgas untuk

mencari bacaan/tajwid yang ada pada QS. Al Ar@R kemudian

dikumpulkan.
4) Tahap Tindak Lanjut

Sebagai tindak lanjut dari pembelajaran ini, siswemjadi terbiasa

membaca al-Qur'an sesuai dengan makhraj baik dahumaupun

di sekolah ketika jam istirah#t.

b. Diskusi Kelompok@Group Discussion

Diskusi juga merupakan metode dalam pembelajaran
kooperatif. Tanpa adanya kerjasama yang baik amguaru dan siswa,
maka diskusi tidak akan berjalan dengan lancar.

Metode diskusi bisa diterapkan dalam materi Fidihrikh,
Akhlag, agidah maupun Al Qur'an Hadits. Realita gyatitemukan
penulis di SMK Muhammadiyah 1 Pemalang, metodedigunakan
pada materi al-Qur'an hadits pokok bahasan peneghalkum Islam
menurut QS. Al Maidah: 47-50.

Y%Observasi Penerapan Metode Tutor Sebaya sebagail vdajri StrategiCooperative
Learningdalam Pembelajaran PAI di Kelas XI Tata Niaga-anis 21 November 2009
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1) Tahap Persiapan

a) Guru memulai proses pembelajaran dengan aperseps

b) Guru menjelaskan tentang strategi belajar y&ag diterapkan.

2) Tahap Pelaksanaan
a) Guru membaca QS. Al Maidah: 47-50 yang dilagntloleh

siswa secara bersama-sama.

b) Guru menyuruh siswa untuk menyalin QS. Al MaiddR-50

besereta artinya.

c) Setelah siswa selesai menyalin, guru menjelagkarungan

QS. Al Maidah: 47-50.

d) Guru menentukan tema diskusi

9)
h)

Berkaitan dengan masalah "Menegakan Hukum AllaHarda

masyarakat Indonesia ada dua kubu pemikiran:

(1) Islam Formalis; kubu yang menginginkan hukum-hukum
Allah ditegakkan dengan atribut-atributnya.

(2) Islam Substansif; kubu yang menginginkan hukum-huku
Allah ditegakkan, tanpa harus membawa atribut-atinye.

Bagaimana pendapat kalian tentang perbedaan pamdang

diatas?

Guru membagi kelas menjadi 8 kelompok diskusi (logten)

yang terdiri dari 4-5 siswa.

Setiap kelompok membuat struktur kelompok yangiriedéri

moderator, juru bicara, notulis, dan ketua kelompok

Ketua kelompok membagi tugas dalam diskusi.

Guru selalu memberikan stimulus/rangsangan kep&iaa s

agar berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompolupan antar

kelompok dalam presentasi hasil diskusi.

Siswa menyampaikan ide/pokok pikiran masing-masliaigm

curah pendapat kelompok. Disinilah terjadiaring ide antar

siswa.
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J) Guru selalu memantau jalannya diskusi dan bertirsiddagai
fasilitator yang mampu menengahi perdebatan dan pmam
mengambil benang merah dalam setiap diskusi.

k) Selanjutnya tiap kelompok secara bergantian
mempresentasikan hasil diskusinya didepan keldsmigeok
lain mencermatai dan memberi tanggapan.

[) Guru mencatat ide-ide dan saran dari setiap siSiem
menghargai setiap pendapat yang diajukan mereka.

m) Setelah diskusi selesai guru menyimpulkan haskusisdan
menanggapi/menjelaskan segala hal-hal yang belpahdmi
siswa, dan siswa mencatatnya dibuku tulis masingirga

n) Guru menjelaskan manfaat strategi pembelajaran étatip
(diskusi) yang baru saja dilakukan oleh siswa.

3) Tahap Evaluasi

a) Evaluasi proses kelompok; hal ini dilakukangadat diskusi
berlangsung, dengan melihat peran dan keaktifamastalam
kelompok diskusi.

b) Penugasan; siswa diberi tugas untuk mencaradvetajwid
yang ada pada QS. Al Maidah: 47-50.

4) Tahap Tindak Lanjut
Guru memberikan tindak lanjut dari pembelajarangyan
telah disampaikan dengan menyuruh masing-masingmigk
untuk merangkum hasil diskusi tersebut dan menglkapuada
pertemuan berikutny4.
4. Media

Media atau sumber belajar yang di pakai dalam agaer strategi

pembelajaran kooperatif agama Islam di SMK Muhamyadd 1 yaitu:

“Observasi Penerapan Metode Diskusi Kelompok sebagajud dari Strategi
Cooperative Learninglalam pembelajaran PAI di kelas XI PerkantorarhuR26 November 2009



18

White Board, spidol, LKS, buku Paket, Kitab sucialr'an, pulpen dan
kertas folio*?
5. Guru dan Siswa

Pembelajaran  kooperatif yang Dberlangsung di SMK
Muhammadiyah 1 Pemalang jelas terlihat oleh perediika melakukan
observasi baik di kelas XI Perkantoran dan tatamidgroses belajar
mengajar yang dipusatkan kepada keaktifan siswagatemmelakukan
diskusi kelompok dan tutor sebaya.

Dengan metode diskusi kelompok ini siswa begitwsias dalam
mengikuti proses belajar mengajar dan tidak mejeszh. Karena siswa
dituntut untuk mampu menguasai materi yang dibedankepada
kelompoknya. Sedangkan pada tutor sebaya ini ras@gang dan
sungkan seorang siswa untuk bertanya tidak ada kagena ia hanya
bertanya kepada seorang teman sehingga mampu noékghasuasana
keakraban dalam belajar.

Meskipun proses pembelajaran kooperatif dipusafyaha siswa
yang dituntut untuk aktif. Bukan berarti seorangugtidak memiliki
peranan yang urgen dalam kegiatan ini. Justru lewedbde tutor sebaya
dan metode diskusi kelompok inilah peneliti meneamulkperan guru
begitu unik dan kompleks, selain sebagai seorangligg&. Di SMK
Muhammadiyah 1 Pemalang peneliti guru PAI yang marbprperan
sebagai sahabat, yang begitu akrab berinterakgjatlepara siswa, selain
instruktur yang mengarahkan para tiap-tiap kelompakilitator yang
memenuhi kebutuhan siswa dalam berdiskusi, mediatog menengabhi

siswa ketika mengalami ketegangan proses digRusi.

?Observasi Penggunaan Media dalam Penerapan StRegbelajaran Kooperatif di
Kelas XI Perkantoran dan XI Tata Niaga-2, KamisNtdvember 2010 dan Rabu 26 November
2010

¥0bservasi Guru dan Siswa dalam Penerapan Stra¢egiétajaran Kooperatif di Kelas
Xl Perkantoran dan X| Tata Niaga-2, Kamis 21 Noven2010 dan Rabu 26 November 2010



